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Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang-orang yang sangat kukasihi dan
kusayangi.
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akademik di fakultas ilmu sosial dan politik terima kasih banyak atas semua bantuan
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disaat suka maupun duka.



ANALISIS PERSEDIAAN BAHAN BAKU USAHA KECIL MENENGAH PADA ARANG KAYU
DAN BATOK KELAPA

(STUDI KASUS UKM ANS3 DI JALAN DR. LEIMENA)

PEKANBARU
ABSTRAK
Mita Dewi Narko
127210635

Kata Kunci ~ : Analisis, Persediaan:Bahan Baku, PekanbarU

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salahsatu bagian penting
dari perekonomian suatu Negara termasuk di Indonesia, satu usaha dikatakan
sebagai UKM. jika memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200 juta tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha tersebut berdiri sendiri. Sesuai
menurut keputusan presiden RI. No 99 tahun1998 pengertian usaha kecil adalah:
“kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara
mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk menengah
dari persaingan usaha yang tidak schat”. Salah satu UKM di jalan dr leimena ialah
distributor arang dan batok kelapa merupakan UKM yang cukup menjanjikan di
pekanbaru yang sangat diminati oleh masyarakat pekanbaru terutama pada saat
bulan ramadhan. Batok kelapa dan arang kayu ini terbuat dari kayu pilihan yang
dipilih di beberapa daerah seperti bengkalis, dumai, tembilan; ukui. Usaha arang
tempurung memiliki Persdiaan bahan setengah jadi yang sangat jelas, permintaan
Persdiaan bahan setengah jadi--local tidak:pernah-sepi. Dapat dikembangkan pada
lahan terbatas, produk tahan (tidak ada kadaluarsa) investasi usaha yang murah,
alat produksi sederhana, cukup dilakukan dengan manajemen sederhana serta
masih banyak lagi kelebihan arang tempurung. Permasalahan yang muncul yakni:
Terindikasi Jauhnya akses bahan baku sehingga menghambat dari pada
perkembangan Usaha  Arang. Dengan demikian, tujuan penelitian Untuk
menganalisa Persediaan. bahan baku Usaha Keecil-Menengah Pada Arang Kayu
dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3'di Jalan dr. Leimena) Pekanbaru.

Tipe penelitian ini adalah survey dengan lokasi penelitian pada Usaha Arang
Kayu dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena) Pekanbaru. Jenis dan
sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder, sedangkan pengumpulan
data melalui hasil observasi, survey, wawancara, dan kuesioner penelitian. Setelah data-
data diperoleh lalu dikelompokan menurut jenisnya dalam sebuah tabel, kemudian data
tersebut di analisis dan di hubungkan dengan teori-teori dalam bentuk uraian sehingga
kesimpulan dapat di ambil. Berdasarkan hasil penelitian diketahui Persediaan  Bahan
Baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru berada
pada kategori baik dengan persentase 50% untuk tanggapan responden pemilik usaha.
Sedangkan Persediaan Bahan Baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu Dan Batok
Kelapa Kota Pekanbaru berada pada kategori baik dengan persentase 41,75% untuk
tanggapan responden masyaraka



ANALYSIS OF INVENTORY OF MEDIUM SMALL BUSINESS IN WOOD CHARCOAL AND
COCONUT SHELL

(CASE STUDY OF UKM AN3 IN THE ROAD, Dr. LEIMENA PEKANBARU
ABSTRACT
Mita Dewi Narko
127210635

Keywords: Analysis, Raw Material Inventory, Pekanbaru

Small and Medium: Entérprises (UKM) are one.of the important parts of the
economy of a country, including in Indonesia, one business is said to be an SME if you
have a net worth of at most Rp. 200 million does not include land and buildings where
the business is independent. In accordance with the president's decree. No. 99 of 1998
the notion of small businesses is: "small-scale economic activities of the people with
business sectors which in majority are small business activities and need to be protected
for medium-sized enterprises from unfair business competition". One of the UKMs on the
road Dr. Leimena'is a distributor of coconut shell and charcoal which'is a promising SME
in Pekanbaru that is in great demand by Pekanbaru people, especially during Ramadan.
Coconut shells and wood charcoal are made from selected wood selected in several
areas such as bengkalis, dumai, tembilan, ukui. The coconut shell charcoal business has
very clear intermediate material requirements, the demand for the supply of semi-
finished local ingredients is never .quiet. Can be-developed on limited land, resistant
products (no expiration) cheap business' investment, simple production equipment,
enough to do with simple management and many more advantages of shell charcoal.
The problem that arises is: It is indicated that the access to raw materials is so far from
the development of the charcoal business. Thus, the research objective is to analyze the
supply of raw materials for small and medium enterprises in wood charcoal and coconut
shell (Case Study of SMEs 3 in Jalan Dr. Leimena) Pekanbaru.

This type of research is a survey with research locations in Wood Charcoal and
Coconut Shell Enterprises (Case Study of UKM 3 in Jalan Dr. Leimena) Pekanbaru. Types
and sources of data used primary data and secondary data, while collecting data
through the results of observations, surveys, interviews, and research questionnaires.
After the data is obtained then grouped according to its type in a table, then the data is
analyzed and linked to theories in the form of descriptions so that conclusions can be
taken.

Based on the results of the study, it is known that the Small and Medium
Enterprises Raw Material Inventory in Pekanbaru Coconut Shell and Coconut Shell
Charcoal are in the good category with a percentage of 50% for the respondent of
business owners. Whereas the Small and Medium Enterprises Raw Material Inventory in
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Pekanbaru Coconut Shell and Coconut Shell Charcoal are in the good category with a
percentage of 41.75% for the respondents' responses.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses Admi i._dimaknai sebagai_pe mikiran dan rangkaian

tujuan jika ngan berb: ) oL an sumberdaya-
sumberdaya
Sebuah i € 3 ang didalamnya

untuk mencapa

adalah  penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, ggunaan sumberdaya manusia untuk
mencapai tujuan-tujuan individu maupun organisasi ( Handoko, 2011 : 4)
Menurut Zulkifli ( 2005 : 190 ) pemimpin ditinjau dari pendekatan studi
administrasi adalah “ sebagai seorang personil yang karena keunggulan, prestasi
dan tingkat pengabdiannya yang melalui system proses tertentu dipercayakan dan

diangkat oleh pejabat berwewenang pada suatu jabatan structural dalam suatu

struktur organisasi tertentu”.



Manajemen Sumber Daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembngan, pemeliharaan, dan penggunaan sumberdaya manusia untuk
mencapai tujuan-tujuan individu maupun organisasi ( Handoko, 2011 : 4).

Usaha Keeil dan Menengah (UKM).merupakan salahsatu bagian penting
dari perekonomian suatu Negara termasuk di Indonesia, satu usaha dikatakan
sebagai UKM jika memiliki_kekayaan: bersih paling banyak Rp. 200 juta tidak
termasuk ‘tanah dan bangunan tempat usaha tersebut berdiri  sendiri. Sesuai
menurut keputusan presiden R1. No 99 tahun1998 pengertian usaha kecil adalah:
“kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara
mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk menengah
dari persaingan-usaha yang tidak schat”.

UKM di Indonesia pada umumnya meliputi berbagai usaha seperti usaha
manufaktur yaitu usaha yang, mengubah input dasar menjadi-produk yang bisa di
jual kepada konsumen, kemudian usaha dagang yaitu usaha menjual produk
kepada konsumen, dan usaha jasa yaitu usaha yang menghasilkan jasa, bukan
menghasilkan produk atau barang untuk konsumen.

UKM juga menjadi penyerap tenagakerja di Indonesia sesuai dengan yang
dikatakan oleh sofyan Tan direktur Yayasan Ekosistem Lestari (YEL) bahwa
Sembilan puluh enam persen dari total tenaga kerja Indonesia terserap dalam
UKM. Dr. Syarif Hasan Menteri Negara koperasi dan UKM dalam sambutannya
untuk website program one village one product mengatakan bahwa UKM mampu
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat UKM juga memiliki

fleksibilitas usaha yang bagus jika dibandingkan dengan usaha berkapasitas besar



karena pada umumnya usaha berkapasitas besar menghadapi berbagai macam
birokrasi dan berinovasi pada produk maupun strategi usahanya.

Sejalan dengan hal tersebut pemerintahpun sedang menggalakkan
program-program«untuk peningkatan usaha.kecil dan menengah yang ada di
Indonesia serta memberikan perhatian yang khusus kepada pelaku UKM tersebut,
seperti pada UU No 9 tahun 1995 tentang-usaha kecil.

Dalam konteks ‘daya saing daerah dan pengembangan ekonomi lokal,
kinerja nyata yang dihadapi oleh sebagian besar usaha terutama mikro, kecil, dan
menengah di_Indonesia yang paling menonjol. . adalah rendahnya tingkat
produktivitas, rendahnya nilai tambah, rendahnya kualitas produk. Walaupun
diakui pula bahwa UKM menjadi lapangan kerja bagi sebagian besar pekerja di
indonesia, tapi distributor dalam ouput nasional di kategorikan masih rendah.
Karena itu kebijakan bagi UKM bukan karena ukurannya yang kecil, tetapi karena
produktivitasnya rendah, peningkatan produktivitas pada UKM berdampak luas
pada perbaikan kesejahteraan rakyat karena UKM adalah tempat dimana banyak
orang mengantungkan sumber kehidupannya.

Masalah yang sering dialami oleh UKM falah dalam hal pemasaran dan
finasial. UKM memiliki keterbatasan dalam hal tekanan persaingan, baik di
Persdiaan bahan setengah jadi domestic dari produk-produk yang serupa buatan
pengusaha-pengusaha besar dan impor, maupun di Persdiaan bahan setengah jadi
ekspor .

Kapasitas produksi adalah kapasitas produksi jangka panjang, yaitu

kemampuan fasilitas-fasilitas operasi untuk barang dan jasa. Kapasitas produksi
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berhubungan dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk

menentukan jumlah produk yang dapat dihasilkan. Apabila kapasitas produksi

tinggi, maka biaya tetap yang dikeluarkan juga besar, apabila pemanfaatannya

adalah residu hitam yang berisi karbon tidak murni yang dihasilkan dengan
menghilangkan kandungan air dan komponen volatile dari hewan dan tumbuhan.
Arang umumnya didapatkan dengan memanaskan kayu, gula, tulang, dan benda
lainya. Arang yang hitam ringan, mudah hancur, dan menyerupai batubara ini
terdiri dari 85% sampai 98% karbon, sisanya adalah abu atau benda kimia lainya.

Batok kelapa dan arang kayu ini terbuat dari kayu pilihan yang dipilih di beberapa
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daerah seperti bengkalis, dumai, tembilan, ukui. Kegunaan dari arang banyak
sekali seperti tukang jagung, tukang sate, rumah makan dan ibu rumah tangga

sebagai bahan bakar. Usaha arang tempurung memiliki Persdiaan bahan setengah

tempurung

Pel 5 | et ara e e au tempurung
kelapa keral : ah jadi -Persdiaan
bahan sete sebagai bahan

baku menta purung kelapa

dilakukan.

Tabel 1.1 Jumlah Produksi Arang Kayu dan Batok Kelapa AN3 di

Pekanbaru
No Tahun Produksi Target % (Persen)
1 2011 1,920 kg 2000 96%
2 2012 2.100 kg 2000 100%
3 2013 1,836 kg 2000 91,8%
4 2014 1,680 kg 2000 84%
5 2015 1,992 kg 2000 99,6 %
Jumlah 9,528 kg 10,000 95,2 %

Sumber : Olahan penelitian 2017
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat produksi mencapai target
pada tahun 2012 dan mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2014 yaitu

hasil produksi hanya mencapai 1,680 kg, kemudian mengalami peningkatan

N arang atau

elapa yang

Pekanbaru,

Tabel 1.2 J

Keterangan

Syahr
Raffi
Sarwonc
Suseno
Haris
Indriana
Hotben
Trisno
Ningsih

@CD\IO‘)U‘I-&OONHZ
o

Sumber : Olahan penelitian 2018
Fenomena yang ditemui peneliti mengenai strategi pemasaran pada UKM

Arang Kayu dan batok Kelapa dipekanbaru yaitu:
1. Terindikasi Jauhnya akses bahan baku sehingga menghambat dari pada

perkembangan Usaha Arang.
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2. Terindikasi terkendalanya Pengiriman barang di saat musim hujan dan

membuat usaha Arang perkembangannya agak lamban.

3. Kurangnyakualitas yang di hasilkanoleh UKM.

maka penulis

Jalan dr. Leimena) Pekanbaru *

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
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. Untuk menganalisa Persediaan bahan baku Usaha Kecil Menengah

Pada Arang Kayu dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan

dr. Leimena) Pekanbaru.

pengham an Usaha Kecil bahan

D L 1TSS M) 'q B e (s

a hasil penelitian

an Illmu tentang
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Studi Kepustakaan

g, baik dalam
perbagai disiplin

h administrasi

bahasa belanda
 berarti tata usaha
mengisi  informasi, .@ U ssingkatnya administrasi itu
merupakan aktivitas ketata U .

Menurut Leonard D White dalam A. W Widjaja administrasi adalah
suatu proses yang biasanya terdapat pada semua usaha kelompok baik usaha

pemerintah atau swasta, sipil atau militer baik secara besar-besaran ataupun secara

kecil-kecilan (dalam buku Mansyur Ahmad, 2011:2).
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Menurut S.P siagian administrasi adalah keseluruhan kerjasama
sekelompok manusia, dua orang atau lebih yang didasarkan pada rasionalitas

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam (Ahmad, 2011:3).

manusia
administra

didefenisikan

encapai tujuan

setiap usaha kelompok, publik atau privat, sipil atau militer skala besar atau kecil
(dalam Syafri, 2012 : 9).

Administrasi bukan hal baru, karena administrasi sendiri sudah ada seumur
dengan peradaban manusia,sebagai contoh tidak mungkin akan berdiri piramida di
Mesir, dan tidak akan mampu berdiri ke Khalifahan Usmany sehingga menguasai

sehingga menguasai sepertiga Eropa, dan banyak contoh hal-hal yang lain tanpa
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peran Administrasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa administrasi itu telah ada

seiring dengan peradaban manusia itu sendiri.

Administrasi  menurut (Siagian, 2003; 2) dapat diartikan sebagai

engan dengan

dalam organisasi

prganisasi serta

batasannya, anisasi adala - dua orang atau

telah ditentukan sebelumnya.
Senada dengan itu, organisasi dapat juga diartikan sebagai suatu system
yang terdiri dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara teratur dan
berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan.
Menurut Robbins dan Judge, organisasi adalah unis sosial yang secara

sadar di koordinasikan, terdiri dari 2 orang atau lebih yang berfungsi secara relatif
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berkelanjutan untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaian tujuan (dalam

Wibowo, 2013:1).

Menurut Kreitner dan Kinicki organisasi adalah suatu sistem yang

dibentuk haruslah memiliki arah dan tujuan yang jelas yang telah ditetapkan
seelumnya.Jadi organisasi itu merupakan wadah bagi masyarakat (pemerintah)
untuk berkumpul dan melaksanakan suatu aktivitas untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan sebelumnya.
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Jadi, organisasi sebagai wadah kegiatan manusia adalah alat untuk
pencapaian tujuan yang bermacam-macam.Karena beranekaragam macamnya

tujuan itu, maka beraneka macam pula bentuk dan susunan organisasi tersebut.

nisasi.Untuk

merencanakan,
anggota organisasi

encapai sasaran

masing-masing bidang digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan
diikuti secara beruntun dalam rangka usaha mencapai sasran yang telah ditetapkan
semula (dalam Zulkifli dan Moris, 2014:18).

Menurut The liang gie manajemen suatu konsep tatapimpinan merupakan

rangkaian kegiatan penataan yang berupa penggerakkan orang-orang dan
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pengerahan fasilitas kerja agar tujuan kerja sama benar-benar tercapai (dalam

Zulkifli dan Moris, 2014:18).

Menurut Munandar (2014:1) Manajemen berarti proses mengoordinasi

baik ilmu

pengetahuanatau keahlian dan diikuti secara berurutan dalam rangka mencapai
sasaran yang telah ditentukan semula (dalam Sarwoto, 1983; 46).
Manajemen di definisikan menurut Marry, ia mengemukakan bahwa

manajemen adalah seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain (dalam

Sabardi, 2001; 3).
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Sejalan dengan itu juga Terry mengemukan bahwa manajemen sebagai

proses yang khas yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan usaha untuk mencapai

untuk mencag unsur (6M)
yaitu :men,
Un bidang ilmu

singkat dengan
MSDM vyan erupa o d agement.Manajemen

yang menga 3 i a2 ya 1 ya manajemen

manajemen. Memang demikian halnya, karena kepemimpinan merupakan motor
atau daya penggerak dari semua sumber-sumber dan alat-alat yang tersedia
didalam sebuah organisasi. Sukses tidaknya pimpinan untuk menggerakkan
sumber-sumber daya yang ada (manusia, uang , bahan-bahan, mesin-mesin,
metode, Persdiaan bahan setengah jadi dan pelayanan), sehingga penggunaannya

berjalan dengan efisien dan efektif.



Menurut The Liang Gie manajemen administrasi adalah segenap aktivitas
yang bersangkut paut dengan masalah penggunaan tenaga kerja manusia dalam
suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu (dalam Manulang, 2006:8).
4. Manajemen Sumber Daya.Manusia

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang penting dalam
suatu organisasi atau perusahaan, disamping faktor lain seperti aktiva dan modal.
Oleh karena itu, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi, sebagai salah satu fungsi dalam
perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia.

Sumberdaya manusia kini makin berperan besar bagi kesuksesan suatu
organisasi.Makin banyak organisasi menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu
organisasi dapat memberikan keuunggulan bersaing.

Maka menurut. Kusdyah,  (2007:1) Mereka membuat sasaran, strategi,
inovasi, dan mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu Sumberdaya manusia
merupakan salah satu unsur yang paling vital bagi organisasi.

Masih manajemen menurut Handoko (1996:6) manajemen sumberdaya
manusia merupakan suatu proses.perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pemberian kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumberdaya manusia agar tercapai
berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat.

Menurut Hasibuan, (2000:10) MSDM adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujunya

tujuan perusahaan, keryawan, dan masyarakat.



Menurut Indah Puji (2014:13) MSDM adalah sebuah ilmu dan seni
mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja.

Menurut Marihot, (2002:30), manajemen sumber daya manusia
didefinisikan sebagai aktivitas..yang dilakukan merangsang, mengembangkan,
memotivasi, dan memelihara kinerja yang tinggi dalam organisasi.

Maksud hal mengatakan bahwa sumber daya manusia dengan keseluruhan
penentuan dan pelaksanaan berbagai aktivitas, policy, dan pemeliharaan dalam
usaha meningkatkan dukungannya terhadap peningkatan dan efektivitas
organisasi dengan cara yang secara etis dan sosial dapat dipertanggung jawabkan.

Aktivitas berarti melakukan berbagai kegiatan seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengawasan, pengarahan, analisis  jabatan, rekrutmen dan
sebagainya.secara etimologi manajemen sumber daya manusia merupakan
penggabungan dua konsep /yang secara maknawiyah memiliki pengertian yang
berbeda. Kedua konsep adalah manajemen dan sumberdaya manusia.

Sumber daya organisasi secara garis besar dapat dibedakan kedalam dua
kelompok, yaitu sumber daya manusia dan sumber.daya non manusia.Sumber
daya manusia meliputi semua erang'yang.berstatus sebagai anggota didalam
organisasi yang masing-masing memiliki peran dan fungsi.Sumber daya manusia
adalah potensi manusiawi yang melekat keberadaannya pada seseorang yang
meliputi potensi fisik dan non fisik.Sedangkan sumberdaya manusia dalam
konteks organisasi publik dipahami sebagai potensi manusiawi yang melekat
keberadaannya pada seorang pegawai yang terdiri atas potensi fisik dan potensi

non fisik.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sumberdaya non manusia terdiri atas sumber daya alam, modal, mesin,
teknologi, material dan lain-lain. Kedua kategori sumber daya tersebut sama-sama

pentingnya, tetapisumber daya manusia merupakan faktor dominan, karena satu-

perusahaan.Unst ajeme ‘ i’ manusia yang
merupakan tena rja pada a3 ang dipelajari
Manajemen Sur W "‘." alah masa ‘yang berhubungan
dengan ten =

Pada p pNy a ma atu-satunya sumber daya

aktivitas dalam mencapai tujuan.

Dengan demikian, sumber daya manusia merupakan faktor terpenting
dalam sebuah organisasi, tanpa adanya sumber daya manusia maka akan
berkurang efektifnya kinerja dari sebuah organisasi. Tetapi sumber daya manusia

juga perlu dilatih agar lebih terampil dalam melakukan fungsi didalam job-nya.
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Agar sumber daya manusia yang dimiliki dapat memberikan kontribusi
yang maksimal terhadap keberhasilan organisasi, maka agenda penting bagi

pimpinan organisasi dan khususnya divisi sumber daya manusia adalah

partisipasi, S ‘ 3 . keje : etensi, budaya
organisasi,
hasil pene 3 aktor-faktor yang

berpengaruh

Buchari Alma menjelaskan, “Manajemen pemasaran adalah Kkegiatan
menganalisis, merencanakan, mengimplementasikan, dan mengawasi segala
(program) guna memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan
pembeli sasaran dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Swasta  (2000;4)mengemukakan  “Manajemen pemasaran adalah

penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program-program
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yang bertujuan menimbulkan pertukaran dengan Persdiaan bahan setengah jadi
yang dituju dengan maksud untuk mencapai tujuan perusahaan”.

Untuk keberhasilan kegiatan manajemen pemasaran pada sebuah

nury “Proses
g-] ASa ‘u ifitas dengan
linasi, dikelola

8 % Y0 £ B

‘»"@\
3
3
=
)
D
>

-
>
=
2.

o
@
=
3.
>
—
QD
QD
>

5
-

QD
QD
)
S
[
o
QD
3
g
=
8
c
=

jalan untuk mengatasi keadae ubah-ubah ini.

Pengertian diatas disimpulkan bahwa pengertian
manajemenpemasaran adalah suatu seni dan ilmu dalam merencanakan,
mengarahkan, mengawasi seluruh kegiatan pemasaran baik dalam memilih
Persdiaan bahan setengah jadi  sasaran dan mendapatkan, menjaga dan

menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, mengkomunikasikan nilai

pelanggan yang unggul.
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6. Strategi
Strategi berasal dari kata stratego yang berarti jenderal. Strategi

untuk sipil ada dua pilihan yaitu sukses atau gagal. Definisi Strategi

berdasarkanruang

puncak

Suatu car.

ANALN

(senantiasa
pandang te
demikian, s

dimulai dar

AR AEN

iy, 1
"-31

menghubungkan keunggulan perusahaan dengan tantangan Bahan baku dan

penolong serta dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan
dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Maka dapat
disimpulkan bahwa strategi merupakan usaha untuk mencapai tujuan dengan
melihat dan memadukan Bahan baku dan penolong eksternal dan internal

sehingga menghasilkan rencana, keputusan dan tindakan yang tepat.
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Strategi pemasaran bertujuan untuk menentukan target dari pangsa

Persdiaan bahan setengah jadi yang telah kita segmenkan dalam pemasaran

produk yang kita tawarkan. Hal tersebut dilakukan agar pemasaran produk yang

pertumbuhan, tahap perkembangan, trend dalam sistem distribusi, pola
perilaku pembeli, permintaan musiman, segmen Persdiaan bahan setengah
jadi yang ada saat ini atau yang dapat dikembangkan lagi, dan peluang-

peluang yang belum terpenuhi.
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c. Persaingan

Dalam kaitannya dengan persaingan, setiap perusahaan perlu memahami

siapa Persdiaan barang jadi nya, bagaimana posisi produk/Persdiaan bahan

Dalam analisis ekonomi, perusahaan dapat memperkirakan pengaruh
setiap peluang pemasaran terhadap kemungkinan mendapatkan laba.
Menurut Bennet (dalam Tjiptono 2008;6) strategi pemasaran merupakan

pernyataan (baik secara implisitmaupun eksplisit) mengenai bagaimana suatu

produk atau lini produk mencapai tujuannya. Sedangkan menurut Tull dan Kahli

(dalam Tjiptono 2008;6) strategi pemasaran merupakan seebagai alat fundamental
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yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan
keunggulan bersaing dan berkesinambungan melalui Persdiaan bahan setengah

jadi yang dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani

Persdiaan bahan

pemusatan (fokus) yang lebih sempit.

c. Pengalaman kumulatif yang didasarkan pada trial-and-error di dalam
menanggapi peluang dan tantangan.

d. Kemampuan khusus yang berasal dari akses terhadap sumber daya

langka atau Persdiaan bahan setengah jadi yang terproteksi.
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2. Perencanaa produk, meliputi produk spesifik yang dijual, pembentukan
lini produk, dan desain penawaran individual pada masing-masing lini.

Produk itu sendiri menawarkan manfaat total yang dapat diperoleh
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1. Menetapkan basis konsumen secara strategis , rasional, dan lengkap
dengan informasinya
2. Mengidentifikasi kebutuhan yang sekarang dan yang akan datang dari

konsumen dan calon konsumen
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. Menciptakan produk yang dapat memenuhi kebutuhan- kebutuhan

konsumendengan tepat dan menguntungkan, serta mampu membedakan

perusahaan dengan Persdiaan barang jadi .

terdiri dari para pelaku dalam Bahan baku dan penolong yang lansung
berkaitan dengan perusahaan yang mempengaruhi kemampuannya untuk
melayani Persediaan bahan setengah jadi , yaitu:

- Perantara pemasaran

- Pemasok (supplier)

- ParaPersdiaan barang jadi dan para pelanggan
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- Masyarakat umum
- Perusahaan

Strategi terdiri atas berbagai elemen, dan dalam hal ini akan dititik

0, ang mendasari suatu

) 0

jadi  tersebut cukup potensial untuk berkembang lebih lanjut, segmen
Persdiaan bahan setengah jadi tersebut tidak dikuasai oleh Persdiaan barang
jadi Persdiaan barang jadi yang ada, segmen Persdiaan bahan setengah jadi
tersebut masih membutuhkan sesuatu yang dapat dilayani oleh perusahaan.

Terdapat 2 strategi dalam penentuan Persdiaan bahan setengah jadi

yaitu:
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a) Konsentrasi segmen tunggal merupakan strategi yang dapat ditempuh

perusahaan bila ingim mempunyai posisi yang kuat pada segmen

Persdiaan bahan setengah jadi .

ganda me S

< Uaaaaatty

ang dapat ditempuh
beberapa

jadi yang

b) Berkembang sendirifaktor penghalang untuk memasuki perusahaan
yang berkembang sendiri yaitu: memperoleh hak paten, skala produksi
yang paling ekonomis, memperoleh saluran distribusi, menentukan
supplier yang paling menguntungkan, biaya promosi yang mahal.

c) Kerja sama dengan perusahaan lain keuntungan yang didapat antara

lain:Resiko ditanggung bersama-sama, masing-masing perusahaan
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mempunyai keahlian sendiri- sendiri.Jadi, dapat melengkapi atau

saling menutupi kekurangan yang ada.

salah satu penentu keberhasilan suatu perusahaan karena harga

menentukan seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh oleh
perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang atau jasa
c) Distribusi adalah kegiatan pemasaran yang berusaha untuk

memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari
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produsen ke konsumen sehingga penggunaanya sesaui dengan
diperlukan (jenis jumlah, harga,tempat,dan saat dibutuhkan)

d) Promosi pmerupakn panduan spesifik iklan, dan sasaran pemasaran

rategi pemasaran
ra beroperasi.

tujuan apabila

untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang
akan dijual. Dalam perusahaan dagang, persediaan merupakan barang-barang
yang diperoleh atau dibeli dengan tujuan untuk dijual kembali tanpa mengubah
barang itu sendiri.

Menurut Ristono (2009:2) “Persediaan adalah barang-barang yang

disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa yang akan datang”. Menurut
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Ikatan Akuntan Indonesia (2014: PSAK No.14) pengertian persediaan sebagai

berikut:

Persediaan adalah aset:

ang-barang milik

ha tertentu atau

pihak yang terlibat dalam proses penukaran atau pembeliannya. Umumnya ada
lima macam peranan yang dapat dilakukan seseorang. Ada kalanya lima peran ini
dipegang oleh satu orang, namun seringkali pula peranan tersebut dilakukan oleh
beberapa orang. Pemahaman mengenai masing-masing peranan ini sangat berguna
dalam rangka memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. Kelima peranan

tersebut meliputi ( kotler,et al., 1996):
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1. Pemrakarsa (initiator), yaitu orang yang pertama kali menyadari adanya

keinginan atau kebutuhan yang belum terpenuhi dan mengusulkan ide

untuk membeli suatu barang atau jasa tertentu.

Proses pengambilan keputusan yang luas merupakan jenis pengambilan
keputusan yang paling lengkap, bermula dari pengenalan masalah konsumen yang
dapat dipecahkan melalui pembelian beberapa produk. Untuk keperluan ini,
konsumen mencari informasi tentang merek atau produk tertentu dan
mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif dapat dipecahkan

masalahnya. Evaluasi produk atau merek akan mengarahkan kepada keputusan



pembelian. Selanjutnya konsumen akan mengevaluasi hasil dari keputusannya.
Proses pengambilan keputusan yang luas terjadi untuk kepentingan khusus bagi
konsumen atau pengambilan keputusan yang membutuhkan tingkat keterlibatan
tinggi. Misalnya.«pembelian -produk-produk-yang mahal, mengandung nilai
prestise, dan dipergunakan untuk waktu yang lama. Beberapa contoh produk pada
umumnya adalah mobil, komputer’ notehook; .sepeda motor, rumah mewah,
antenna parabola , dan lain-lain.

Proses  pengambilan keputusan terbatas terjadi apabila konsumen
mengenal masalahnya, kemudian mengevaluasi beberapa alternative produk atau
merek berdasarkan pengetahuan yang dimiliki tanpa  berusaha(atau hanya
melakukan sedikit usaha) mencari mencari informasi baru tentang produk atau
merek tersebut. Ini biasanya berlaku untuk pembelian produk-produk yang kurang
penting atau bersifat rutin:, Dimungkinkan pula bahwa proses pengambilan
keputusan terbatas ini terjadi pada kebutuhan yang bersifatnya emosional atau
juga pada environmental needs(Hawkins, et al, 1992), misalnya seorang
memutuskan untuk membeli suatu merek atau produk baru dikarenakan “bosan”
dengan merek yang sudah ada,.atau ‘karena ingin mencoba/merasakan Sesuatu
yang baru. Keputusan yang demikian hanya mengevaluasi aspek sifat/corak baru
(novelty or newness) dari alternative —alternatif yang sudah ada.

Proses pengambilan keputusan yang bersifat kebiasaan merupakan proses
paling sederhana, yaitu konsumen mengenal masalahnya kemudian lansung
mengambil keputusan untuk membeli merek favoritnya/kegemarannya (tanpa

mengevaluasi alternatifnya), evaluasi hanya terjadi apabila merek yang dipilih
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tersebut ternyata tidak sebagus/sesuai dengan yang diharapkan. Produk-produk

yang biasa dibeli melalui proses ini sabun mandi, pasta gigi, makanan ringan ,

minyak rambut, dan lain-lain.

", sumen merasa

”~ 9
1&\’ kan pembelian

Fel
g san di‘masa mendatang.

berbeda. Adanya ya '&
complain. Berkaitan hal i ‘ : gapan atau complain terhadap
ketidakpuasan (Singh, 1988, yaitu:
1. Voice response
Kategori ini meliputi usaha menyampaikan keluhan secara lansung
dan/atau,meminta ganti rugi kepada perusahaan yang bersangkutan,
maupun kepda distributornya. Bila pelanggan melakukan hal ini, maka

perusahaan masih mungkin memperoleh beberapa manfaat.Pertama,
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pelanggan memberikan kesempatan sekali lagi kepada perusahaan untuk
memuaskan mereka. Kedua, resiko publisitas buruk ditekan, baik

publisitas dalam bentuk rekomendasi dari mulut ke mulut, maupun melaui

2.
atau
‘U i pengalamnya
’ d ya tindakan ini
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melakukan komplain atau tidak :
1. Penting tidaknya konsumsi yang dilakukan, yaitu mengyangkut derajat
pentingnya produk bagi konsumen, harga, waktu yang dibutuhkan waktu

untuk mengkonsumsi produk, serta social visibility.
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2. Pengetahuan dan pengalaman, yaitu jumlah pembelian sebelumnya,

pemahaman akan produk,persepsi terhadap kemampuan sebagai

konsumen, dan pengalam complain sebelumnya.

harus berusaha keras untuk memerlukam biaya tinggi dalam usahanya merebut
pelanggan suatu perusahaan. Satu hal yang perlu diperhatikan di sini adalah
bahwa kepuasan pelanggan merupakan strategi jangka panjang Yyang
membutuhkan komitmen, baik menyangkut dana maupun sumber daya manusia

(schnaars, 1991).
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Ada beberapa stretegi yang dapat dipadukan untuk meraih dan
meningkatkan kepuasan pelanggan :

1. Strategi pemasaran berupaRelationship marketing (McKenna,1991),yaitu

Q@ bah seorang pelanggan yang
tidak puas menjadi p . ’ . g puas (atau menjadi pelanggan
yang abadi). Proses penanganan keluahan yang efektif dimulai dari
identifikasi dan penentuan sumber masalah yang menyebabkan pelanggan

tidak puas dan mengeluh.
5. Strategi peningkatan kerja perusahaan, meliputi berbagai upaya seperti
melakukan pemantauan dan pengukuran kepuasan pelanggan secara

berkesinambungan, memberikan pendidikan dan pelatihan menyangkut



komunikasi, sales manship,dan public relations kepada pihak manajemen

dan karyawanmemasukkan unsur kemampuan untuk memuaskan

pelanggan.

Menurut_Schnaars (1991), pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah
untuk menciptakan para pelanggan yang merasa puas. Terciptanya kepuasan
pelanggan dapat memberikan-beberapa manfaat, diantaranya hubungan antara
perusahaan dan pelanggan menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik bagi
pembelian ulang dan terciptanya loyalitas pelanggan, dan membentuk suatu
rekomendasi dari mulut ke mulut (Word-of-mouth) yang menguntungkan bagi
perusahaan (T)jiptono,1994). Ada beberapa pakar yang memberikan definisi
mengenai kepuasan/ketidakpuasan pelanggan. Day (dalam Tse dan Wilton,1988)
menyatakan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon
pelanggan terhadap evaluasi-Ketidaksesuaian (disconfirmantions) yang dirasakan
antara harapan sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk
yang dirasakan oleh pemakaiannya. Wilkie (1990) mendenifikannya sebagai suatu
tanggapan dari emosional pada evaluasi terhadap pengalaman konsumsi suatu
produk atau jasa. Engel, etal,. (1990). Menyatakan bahwa kepuasan pelanggan
merupakan evaluasi purnabeli dimana alternatif dipilih sekurang-kurangnya sama
atau melampai harapan pelanggan, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil
(outcome) tidak memenuhi harapan. Kotler, et al,(1996) menandaskan bahwa
kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan

kinerja (atau hasil) yang ia rasa di-bandingkan dengan harapannya.
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Konsep kepuasan pelanggan

Tujuan perusahaan

KEBUTUHAN DAN
INGINAN PELANGGAN

WNGGAN
’RODUK

kepuasan/ketid
diterapkan dala ilai s an te P suatu perusahaan

tertentu kare

Dari berbe ‘* esimpulan bahwa pada

dasarnya pengertian kef Q Q ‘

1993).

“ ‘@ p perbedaan antara harapan
dan kinerja atau hasil yang Pengertian ini  didasarkan pada
disconfirmations paradigma dari oliver ( dalam Engel, et al,.1990; Pawitra, 1993).
B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah
riset (umar, 2002:208). Untuk menemukan dan memecahkan masalah dalam

penelitian ini, maka penulis menyusun sebuah kerangka pikir dari teori yang



menjadi pokok pikiran dalam mendiskrifsikan masalah yang akan diteliti,
sehingga tidak melenceng.

Gambar 2.3 Kerangka Pikir Tentang Analisis Persediaan bahan baku Usaha
Kecil Menengah Pada Arang Kayu dan.Batok Kelapa (Studi

Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena) Pekanbaru.

Administrasi
v
Organisasi
. Persediaan Bahan baku dan
i S —
ManajQech umumnya Penolong
v merupakan salah
Manajemen satu jenis aktiva
| i1 di
Pemasaran ancar yang ——— Persediaan
jumlahnya cukup Bahan_ seFengah
besar Jadi
| I
= Persediaan
Sumber:Olahan Penelitian 2018 barang jadi

C. Konsep Operasional

Konsep adalah istilah atau defenisi yang digunakan untuk menggambarkan
fenomena yang dirumuskan atas dasar generelasi dari sejumlah kejadian, keadaan,
kelompok atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial. Operasional
adalah unsur — unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana mengukur suatu
variabel sehingga dengan pengukuran tersebut dapat di ketahui indikator-
indikator apa saja sebagai pendukung untuk dianalisa kedalam variabel tersebut.

Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian supaya tidak terjadi kesalah
pahaman maka penulis merasa perlu mengoperasionalkan konsep-konsep tersebut,

yaitu:
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1. Administrasi adalah keseluruhan proses aktivitas kerja sama sejumlah

manusia didalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang sudah

disepakati.

6. Bahan baku dan penolong adalah Bahan baku dan penolong perusahaan
yang terdiri dari Tungku Produksi.

7. Persediaan bahan setengah jadi suatu tempat tertentu yang digunakan
sebagai tempat penyaluran barang dan jasa dari tangan produsen ke
konsumen. Dengan kata lain bahwa Persediaan bahan setengah jadi

adalah tempat transaksi barang dan jasa antara produsen dan
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11.

konsumen.Setiap  perusahaan perlu  selalu  memperhatikan dan

mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran Persdiaan bahan setengah

jadi , ingkat pertumbuhan, tahap perkembangan, trend dalam sistem

kelemahannya dibandingkan para Persdiaan barang jadi nya. Penilaian
tersebut dapat didasarkan pada faktor-fakor seperti teknologi, sumber daya
finansial, kemampuan pemanufakturan, kekuatan pemasaran, dan basis
pelanggan yang dimiliki.

Perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara

langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang
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dan jasa-jasa tersebut didalamnya proses pengambilan keputusan pada

persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. Dharmmesta dan

Handoko, (2008 : 10).Perilaku konsumen perlu dipantau dan dianalisis
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Tabel 11.1

Operasional Variabel Penelitian tentang Analisis Persediaan
bahan baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu dan
Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena)
Pekanbaru.

Skala

5

proses leb
lanjut, ya
dimaksud

dapat beru
kegiatan
produksi se
yang diju
pada sisre
industri,

kegiatan-
kegiatan

pemasaran,
distribusi

ataupun kegiatal

konsumsi pad
rumah tangga

(Arman Hakim

(2008:1)

Ordinal

Ordinal

a

menjadikan

bahan
setengah
jadi

b. Berapa
lama waktu
yang
diperlukan
untuk
memproses
bahan
mentah
menjadi
bahan
setengah
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jadi

c. Sejauh
mana
perubahan
dari bahan

Ordinal

Pengukuran terhadap indikator variabel di klasifikasikan menjadi 3 bagian
kategori penelitian yaitu baik, cukup baik dan kurang baik.Variable Analisis
Persediaan Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu dan Batok Kelapa (Studi
Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena) Pekanbaru. Dengan persentase Baik 100%
dan persentase Cukup Baik 67% serta persentase Kurang Baik 33%. Dengan

demikian penilaian terhadap variabel dinyatakan sebagai berikut :
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Baik . Apabila indikator Persediaan Usaha Kecil Menengah Pada Arang

Kayu dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr.

Leimena) Pekanbaru yang diperoleh responden, memperoleh

a. Persediaa

Baik

Cukup baik

Kurang baik

Pada Arang
di Jalan dr.

memperoleh

Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner
mengenai indikator Bahan mentah, berada pada Ordinal34%
- 67%.

Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner
mengenai indikator Bahan mentah, berada pada Ordinal 0%

- 33%.
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c. Persedi:

b. Persediaan Bahan dalam proses

Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner

mengenai indikator Persdiaan Bahan dalam proses, berada

Baik ; i ; eh dari kuesioner

, berada pada

Kurang baik Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner
mengenai indikator Persdiaan barang jadi , berada pada

Ordinal 0% - 33
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh data yang benar dan lengkap maka metode yang

penulis gunakan d nengumpulkan serta 1as hasil penelitian ini

Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini kare gin mengetahui persediaan bahan baku
yang diterapkan oleh UKM arang AN3 sehingga menjadikan usaha arang yang
berdiri paling lama dan paling besar didaerah JI Dr Leimenan Pekanbaru.

C. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2009;115) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri dari atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu



yang ditetapkan oleh penelitian untuk mempelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.

Sedangkan Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai
objek dan sumber-data serta informasi dalam-penelitian yang dianggap mewakili
dari suatu penelitian.Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendapat arikunte: (2010:174) wyaitu apabila populasi kurang dari
100 maka semuanya dijadikan sampel.Dari jumlah populasi sebanyak 20 orang
dikurangi karyawan sebagai 2 karyawan kontrak dan penulis sebagai peneliti.Jadi
penelitian ini sampelnya berjumlah 20 orang karyawan.

Adapun yang menjadi populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
pemilik UKM-arang AN3 dan konsumen, penulis jadikan sebagai responden.
Untuk lebih detailnya masalah populasi dan sampel ini, dapat dilihat pada tabel
dibawah ini
Tabel 111.1 : Populasi dan Sampel penelitian Analisis Persediaan Bahan

Baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu dan Batok
Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di_Jalan dr. Leimena)

Pekanbaru.
No Sub Populasi Populasi | Sampel | Persentase
(orang) | (orang) (%)
1. | Pemilik UKM 1 1 100%
2 | Penjual Kayu 1 1 100%
3 | Pengepul ulang 1 1 100%
4 | Ibu rumah tangga 1 1 100%
5 | Masyarakat 16 16 100%
Jumlah 20 20 100%

Sumber : Data Olahan 2018
D. Teknik Penarikan Sampel
Teknik penarikan sampel atau teknik sampling adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Adapun penarikan sampel dalam
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Persediaan bahan baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu dan Batok
Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena) Pekanbaru, dilakukan

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara jenuh atau Teknik

dalah :

Kelapa (Studi

gedi ambil langsung

1) Kayu yang sudah di potong-potong
2) Kayu yang sudah kering
3) Kayu yang sudah di bakar

c. Persdiaan barang jadi

1) Jumlah stok yang ada

2) Jumlah barang yang sudah di sortir
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d. Kemampuan Internal

1) sumber daya finansial

2) kemampuan pemanufakturan

s
&
a. Gambaran umu ‘
b. Jumlah penjualan
a. Aktivitas perusahaan
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka

penulis menggunakan teknik sebagai berikut :
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a. Kuisioner, yaitu peneliti membuat daftar pertanyaan yang telah disusun

secara sistematis berkaitan dengan variabel penelitian dan kemudian

disebarkan kepada responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

pendekatan deskriptif yaitu merupakan suatu cara menganalisa data yang telah
tersedia pada objek penelitian dan membandingkan dengan teori yang
berhubungan dengan permasalahan. Maksudnya adalah dengan cara
mengambarkan dan memaparkan data yang diperoleh berdasarkan dengan

kenyataan dilapangan antara Das sain dan Das sollennya.
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Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

deskriptif dan kuantitatif. Metode deskriptif yaitu membandingkan antara

kenyataan yang sebenarnya dengan teori - teori yang ada hubungannya dengan

tabel dibawah ini :

Tabel 111.2 :  Analisis Persediaan Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu
dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr.
Leimena) Pekanbaru.
N Bulan dan Minggu Tahun 2018-2019 |
0 | Jenis Okt Nov | Desem | Janua | Febru | Maret | April
Kegiat | 2017 ri ari
an 12341234 12341234123412341234
1 | Penyus XXX AX X
unan
Up
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Semina
rup

Revisi
upP

Revisi
Kuisio

Konfer
ehensif

Konsul
tasi
revisi
skripsi
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BAB IV

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

bukit raya. kerr e j i -H :: kan oleh nenek
kariani pada taht 8 namun e ah di Iz eh cucu yang ke-4
yang berna
perusahaan tersebut hanya . ote an3y ini rskalah  industri
rumahan yang be s . liki‘cabang di siak dan

kerinci.

dalam suatu perusahaan ataupun lembaga dan institusi karena tanpa adanya
struktur organisasi yang sistematis dan baik, maka akan sulitlah bagi suatu
perusahaan dalam menjalankan berbagai aktivitas dan kegiatannya secara terarah
dan tertib serta teratur dalam pencapaian tujuan-tujuannya. Jadi salah satu unsur
dan manfaat struktur organisasi adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan

yang telah ditentukan oleh perushaaan sebelumnya. Hal ini berguna untuk
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mencapai tujuan organisasi dan terciptanya suatu kerja sama antara semua
anggota organisasi yang dalam hal ini adalah pemilik, karyawan bagian produksi

dan karyawan bagian pemasaran. Dalam hal ini suatu struktur organisasi selalu

1.
2.
3. Ac
lam organisasi
yang dipi : nana 0 ab terhadap
berlangsun p ia i harus dapat
menciptaka z 3 sa terikat pada
perusahaan j; ela potensi yang
dimilikinya untu
?" asi adalah bentuk
perserikatan ma ¢‘ r fungsi organisasi
terbentuk dan bermsa tugas dan wewenang
tersebut, selanjutnya dituang ganisasi yang diartikan sebagai

hubungan antara macam-macam fungsi atau aktivitas didalam organisasi. Dengan
adanya struktur tersebut, diharapkan para pekerja akan lebih mudah dan tanggap
dalam menjalankan tugas dan fungsinya serta mengetahui siapa yang menjadi

pemimpin atau bawahan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar IV.I Struktur Organisasi Industri Persediaan Usaha Kecil

Menengah Pada Arang Kayu dan Batok Kelapa

personil yang

organisasi Analisis Persediaan U enengah Pada Arang Kayu dan
Batok Kelapa sebagai berikut:
1. Pimpinan Industri
Fungsi dari pimpinan industri yaitu sebagai berikut:

a. Bertanggung jawab sepenuhnya atas aktivitas perusahaan

b. Membuat sebuah kebijakan untuk kemajuan perusahaan
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¢. Membina bawahan agar dapat memikul tanggung jawab tugas masing-

masing

d. Membina bawahan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien

arang2 ini akan di sortir mana yang bagus dan yang tidak sesuai dengan harga
pemasaran yang telah di tentukan, di tunggu setelah dingin barulah arang-arang
tersebut di kemas dan di jual.

D. Visi dan Misi Perusahaan

1. Visi
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“Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan
produk bermutu, berkualitas, aman dan menjadi pemimpin diindustri

kebutuhan masyarakat serta dapat menyerap tenaga kerja”.

:' c
ﬂr ¢
o A
i

4

L/

¢
%




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

Jenis Kelamin Persentase %
1. | Laki-laki 75%
2. | Perempuan 25%
Jumlah 100%

Sumber : Olahan Data Penelitian 2019

Dari tabel di atas diketahui bahwa jika dilihat dari jenis kelamin responden

penyedia pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru yaitu untuk jenis

kelamin laki-laki adalah sebanyak 3 orang dengan persentase jumlah 75% dan

untuk jenis kelamin wanita sebanyak 1 orang atau sama dengan persentase jumlah




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

25% dari keseluruhan responden penyedia pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa

Kota Pekanbaru yang berjumlah 4 orang.

Untuk mengetahui jumlah jenis kelamin responden masyarakat/konsumen

elan ersentase %

1. aki 25%
A3,75%

0%

memiliki jenis

56,25% dan ya jenistkela Jere 3 drang atau sama

mengambil keputusan tentang apa yang tidak dan yang harus dilakukan. Seperti

diketahui bahwa pengurus yang lebih tua usianya akan lebih bijaksana dalam
mengambil tindakan daripada pegawai yang lebih muda, akan tetapi tidak dapat
dipungkiri juga bahwa semakin tua usia seseorang maka kemampuan fisiknya
akan lebih cepat mengalami kelelahan dalam melakukan pekerjaan jika

dibandingkan dengan pengurus yang umurnya lebih muda.
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Untuk mengetahui usia responden penyedia pada Arang Kayu Dan Batok

Kelapa Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.3 : Distribusi Jumlah Responden Penyedia Berdasarkan Umur

Sumber :

Berdas

b3 LY Y

jika dipanda
tahun berju

tahun berju

t\‘%\\‘%\'%

2 g
tatay

dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena) Pekanbaru.

Sedangkan untuk mengetahui umur responden masyarakat pada Arang Kayu

Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel V.4 : Distribusi Jumlah Responden Masyarakat Berdasarkan Umur
Responden Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota

Pekanbaru.

Persentase %

12,50%

37,50%

orang.
B. Analisis Persediaan Bahan Baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang
Kayu dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena)
Pekanbaru.
Persediaan (inventory) merupakan barang dagangan yang utama dalam
perusahaan dagang.Persediaan termasuk dalam golongan aset lancar perusahaan

yang berperan penting dalam menghasilkan laba perusahaan. Secara umum istilah
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persediaan dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual
kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual.

Dalam perusahaan dagang, persediaan merupakan barang-barang yang diperoleh

persediaan oses produksi

ataupun pe dalam proses

produksi.

Indikator Persediaa

Mentah Pada Arang Kayu dan
Batok Kelapa Pekanbaru

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Baik Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik

1. | Bagimana Kualitas o 0 )
Bahan Mentah 2(50%) | 2 (50%) 4
Berapa banyak jumlah

2. | bahan mentah yang 1 (25%) 2 (50%) | 1 (25%) 4
diperlukan

3. | Berapalamawaktuyang | 2(50%) | 1(25%) |1 (25%) 4
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dibutuhkan untuk
mengirim bahan mentah

Jumlah

5 5 2 12

Rata-Rata

1,66 1,66 0,68 4

Persentase

41,50%

Sumber : Data Olah

25%, dikarnakan UKM an3 di Jala

eimena ini menggunakan Bahan Baku

Penolong berupa kayu Akasia. Sedangkan responden yang menyatakan cukup

baik (kurang tau) sebanyak 2 atau 50%, karna penyedia tidak selalu menggunakan

kayu akasia sebagai bahan baku pembuatan Arang Kayu dan Batok Kelapa.

Sementara itu yang menyatakan kurang baik (tidak tau) sebanyak 1 orang atau



sama dengan 25% karna penyedia mengatakan pembuatan arang dan batok kelapa

bahan bakunya tidak hanya kayu akasia saja.

Untuk item pertanyaan 3 vyaitu apakah Kketersediaan bahan baku
mendukung usaha-Arang Kayu.dan Batok Kelapa, responden.yang menjawab baik
(iya) sebanyak 2 orang atau sama dengan 50% karna pemilik usaha merasa
ketersediaan bahan baku yang-ada'mertpakan, factor pendorong utama dalam
usaha ini. Sedangkan yang menjawab cukup baik (kadang-kadang) sebanyak 1
orang atau 25% karna pemilik usaha merasa terkadang mencari bahan baku itu
sulit disekitar tempat usaha. Sementara itu responden yang menjawab kurang baik
(tidak pernah) sebanyak 1 orang atau sama dengan 25% dikarenakan bahan baku
tidak tersedia disekitar tempat usaha Arang Kayu dan Batok Kelapa Pekanabaru.

Dari data dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator bahan
baku dan penolong dikategerikan baik dengan, persentase sebesar 41,50% dari
keseluruhan tanggapan atau jawaban responden pemilik usaha Arang Kayu dan
Batok Kelapa Pekanbaru.

Tabel V.6 : Distribusi. Tanggapan Responden.. Masyarakat Terhadap
Indikator Persediaan Bahan Mentah Pada Usaha Arang Kayu
dan Batok Kelapa Pekanabaru.

Berikut tanggapan responden masyarakat dari 16 orang responden mengenai

bahan baku dan penolong pada usaha Arang Kayu dan Batok Kelapa Pekanbaru,

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Bai Cukup Kurang | Jumlah
aik . .
Baik Baik
1. | Bagimana Kualitas 4 9 3 16
Bahan Mentah (25%) | (56,25%) | (18,75%)
o | Berapa banyak jumlah 7 5 4 16
bahan mentah yang (31,25%)
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diperlukan (43,75%) (25%)

. Berapa lama waktu yang 4 7 5
- | dibutuhkan untuk 0 16
mengirim bahan mentah (25%) | (43,75%) | (31,25%)
Jumlah 15 21 12 48
16
100%
at bahwa 4

dengan 25%,
tuk membuat
arang dan (kurang tau)
sebanyak 9 anggapan bahwa
jenis kayu anti. Dan yang
menyatakan 3,/5% persen dari
jumlah resp

Untuk item ¢ ) upa kayu Akasia,

tempat pembuatan arang atau batok kelapa sehingga bahan bakunya bisa saja
diganti-ganti. Selanjutnya yang menyatakan kurang baik (tidak tau) sebanyak 4
orang atau 25% persen dari jJumlah responden.

Item pertanyaan 3 apakah ketersediaan bahan baku disekitar pemilik usaha

arang mempermudah jalannya usaha tersebut, responden yang menjawab baik 4

orang atau sama dengan 25% karna jika ketersediaan bahan baku sangat



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berpengaruh atas jalannya usaha arang ini, dan yang menjawab cukup baik
sebanyak 7 orang atau sama dengan 43,75% karna bahan baku disekitar tempat

usaha tidak selalu ada, dselanjutnya yang menjawab kurang baik (tidak tau)

orang.

2. Persediaa

ang digunakan

peluang-peluang yang belum terpenuhi.

Berikut tanggapan responden pemilik usaha dari 4 orang responden dan
tanggapan masyarakat dari 16 orang responden yang mengisi kuesioner mengenai
persediaan bahan setengah jadi pada Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu

Dan Batok Kelapa Pekanbaru. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.7 : Distribusi Tanggapan Responden Pemilik Terhadap Indikator

Persediaan bahan dalam proses Pada Usaha Kecil Menengah

Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Pekanbaru.

Kategori Penilaian

¢ TAS IS M

- 2(50%)

. b .

s—

No Item Ya
B
1.
se
Be wa
dip u
2. | mempr
men
sete
Seja .
3. | dari
keba
P
Sumber : Da Pe
Berda:
pemilik usaha

75% alasannya k

pemotongan kayu secara

cukup baik (kadang-kadang) sebany:

: ExanRARD

e

Kurang | Jumlah
ik ik
- 4
- 4
Yo 0%0) 4
12
4 4
Yo 100%

I 4 orang responden

atau sama dengan

a I memang dilakukan

ulu, sedang yang menyatakan

orang atau sama dengan 425%, dengan

alasan terkadang memang dilakukan pemotongan tapi ada juga ada yang langsung

dibakar, dan tidak ada respon yang menjawab kurang baik.

Untuk item pertanyaan 2 yaitu Persediaan setengah jadi ini kayunya

dikeringkan atau tidak, yang menyatakan baik (ya) sebanyak 4 orang atau sama

dengan 100% karna setiap penyediaan barang setengah jadi kayunya selalu




dikeringkan terlebih dahulu, dan tidak ada responden yang menjawab kadang-
kadang ataupun tidak.
Item pertanyaan 3 apakah persediaan bahan setengah jadi ini dilakukan

sesuai tahapan, yang menyatakan baik (ya)-2 orang atau.sama dengan 50%,
alasannya karna apabila tidak sesuai tahapan nanti hasilya tidak bagus. Dan yang
menyatakan cukup baik sebanyak 17 orang-atau sama dengan 25% karna ada yang
sesuai tahapan tapi ada juga yang tidak sesuai dengan tahapan penyediaan barang
setengah jadi tersebut. Sedangkan yang menyatakan kurang baik (tidak pernah)
adalah sebanyak 1 orang atau sama dengan 25% dikarnakan pembuatan barang
setengah jadi tidak pernah dilakukan sesuai dengan tahapannya.

Dari data-diatas dapat disimpulkan bahwa indikator persediaan bahan
setengah jadi dikategorikan baik dengan persentase 75% atau jawaban responden
penyedia/pemilik usaha yang-berjumlah 4 orang.

Tabel V.8 : Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap
Indikator Persediaan Bahan dalam proses Pada Usaha Kecil

Menengah Arang Kayu Dan Batok Kelapa Pekanbaru.

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Baik Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik

Berapa banyak yang

1| dikeluarkan untuk 5 6 5 16
menjadikan bahan (31,25%) | (37,50%) | (31,25%)
setengah jadi
Berapa lama waktu yang
diperlukan untuk 9 3 4

2. | memproses bahan 56 259/ 18750 - 16
mentah menjadi bahan (56.25%) | (18,75%) (25%)
setengah jadi
Sejauh mana perubahan

3. daJri bahan m(fntah 18 :7)’50/ 6215%0/ 18 ?50/ 16
kebahan setengah jadi (18,75%) | (62,50%) | (18,75%)




Jumlah 17 19 12 48

Rata-Rata 5,66 6,34 4 16

Persentase 35,38% 39,62% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan«tabel di.atas dapat dilihat bahwa dari 16 orang responden
masyarakat yang menyatakan baik (banyak) stok sebanyak 5 orang atau sama
dengan 31,25% karna penyedia barang setengah jadi mempersiapkan stok yang
cukup banyak; yang menyatakan cukup baik sebanyak.6 orang atau sama dengan
37,50% dengan alasan terkadanag ada stok barang tapi terkadang juga sulit
ditemukan, dan yang menyatakan kurang baik 5 orang atau sebanyak 31,25% dari
kesluruhan resaponden yaitu 16 responden.

Untuk item pertanyaan 2 yaitu apakah proses pengeringan diperlukan, 9
orang menyatakan baik (sangat perlu) atau sama dengan 56,25% dengan alasan
karna proses pengeringan sangat penting dalam penyediaan bahan setengah jadi,
untuk responden masyarakat yang menyatakan cukup baik sebanyak 3 orang atau
sama dengan 18,75% dengan alasan diperlukan ketika bahan itu basah kalau
sudah kering tidak perlu lagi dilakukan proses pengeringan. Dan yang
menyatakan kurang baik 4'orang atau 25% darijumlah keseluruhan responden.

Untuk item pertanyaan 3 penyediaan barang setengah jadi apakah sudah
sesuai dengan tahapannya, 3 orang menyatakan baik atau sama dengan 18,75%
dengan alasan sudah sesuai dengan tahapan penyediaan barang setengah jadi, dan
yang menyatakan cukup baik sebanyak 10 orang atau sma dengan 62,50% karna
ada juga yang sesuai dengan tahapan da nada juga yang tidak sesuai dengan

tahapan penyediaan bahan setengah jadi, dan yang menyatkan kurang baik adalah
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3 orang atau sama dengan 18,75% karna penyediaan barang setengah jadi sulit
sesuai dengan tahapannya.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator

penyediaan baran o jadi_di ol § ik dengan persentase

penulis lihat se na banya ar adi dengan yang

sudah di so

gori Penilaian
No Item Yang Dinilai Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik
. Apakah sudah banyak 1 9 1
- | hasil produksi dari tahun 0 " 0 4
ke tahunnya (25%) (50%) (25%)
Bentuk kelemahan dan
kekuatan dalam
2. membangun persediaan - 2 2 4
0
UKM dari persediaan (50%) (50%)
barang jadi
3. | Bagaimana bentuk 3 1 ) 4
kapasitas dari Persediaan (40%) (43%)




| yang sudah jadi
Jumlah 4 5 3 12
Rata-Rata 1,34 1,66 1 4
Persentase 33,50% 41,50% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan. tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 4 orang penyedia yang
menyatakan baik sebanyak 1 orang responden atau sama dengan 25% alasannya
karna hasil produksi sudah.lumayan banyak, sedangkan yang menyatakan cukup
baik sebanyak 2 orang atau sama dengan 50% karna terkadang dalam setiap
tahunnya banyak terkadang hasil produksinya berkurang, dan yang menyatakan
kurang baik adalah 1 orang atau sama dengan 25%, karna penyedia merasa hasil
yang didapat tidak sesuai dengan apa yang dikerjakan.

Untuk item pertanyaan 2 bagaimana bentuk kelemahan dan kekuatannya,
tidak ada responden yang menyatakan baik atas bentuk kelemahan dan
kekurangan dalam persediaan- UKM, terhadap \barang jadi, yang menyatakan
cukup baik sebanyak 2 orang atau 50%, dikarnakan apa yang dikerjakan sesuai
dengan apa yang didapat, dan yang menyatakan kurang baik adalah sebanyak 2
orang atau 50% dari keseluruhan responden.

Untuk item pertanyaan. 3 mengenal bagaimana bentuk kapasitas dari
Persediaan yang sudah jadi yang menyatakan baik sebanyak 3 orang atau sama
dengan 75%, dengan alasan kapasitas produk sudah sesuai dengan apa yang
diinginkan masyarakat, yang menatakan cukup baik sebanyak 1 orang atau sama
dengan 25% dikarnakan terkadang ada yang bagus da nada juga yang kurang
bagus, dan tidak ada responden yang menjawab tidak baik atas bentuk kapasitas

dari Persediaan yang sudah jadi.



Dari data dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator
persediaan barang sudah jadi dikategorikan Baik dengan persentase 41,50% dari
keseluruhan tanggapan atau jawaban responden penyedia yang berjumlah 4 orang.

Tabel V.10 : Distribusi” Tanggapan Responden Masayarakat Terhadap
Indikator Persediaan Barang Sudah Jadi Pada Usaha Kecil

Menengah Arang Kayu Dan Batok Kelapa Pekanbaru.

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Baik Cuk_up Kurgng Jumlah
Baik Baik
Apakah pemilik UKM ini
1. | mengetahui sebebrapa 9 4 3 16
banyak stok yang (56,25%) (25%) (18,75%)
disediakan
: [Pl R E | T T | .
jadi (25%) (62,50%) | (12,50%)
? 1 6 4
3. | Kapasitas produksinya (37120%) (37.50%) | (25%) 16
Jumlah 19 20 9 48
Rata-Rata 6,34 6,66 B 16
Persentase 39,62% 41,63% | 18,75% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dilthat bahwa dari 16 orang masayarakat
yang menyatakan baik mengenal penilaian terhadap persediaan barang jadi
sebanyak 9 orang atau sama dengan-56;25% dengan alasan pemilik usaha tentu
tau berapa sttok yang mereka sediakan, sedangkan yang menyatakan cukup baik
sebanyak 4 orang atau 25% dari seluruh responden. Dan yang menyatakan kurang
baik 3 orang atau 18,75% dari jumlah responden.

Untuk item pertanyaan 2, mengenai Bentuk kapasitas dari Persediaan yang
sudah jadi yang menyatakan baik sebanyak 4 orang atau sama dengan 25%

dengan alasan kapasitas persediaan sudah jadi sudah baik, dan yang menyatakan
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cukup baik adalah sebanyak 10 orang atau 62,50% dari keseluruhan responden,

Sedangkan yang menyatakan kurang baik sebanyak 2 orang atau 12,50% dari

jumlah responden.

persediaan
42,63% dari

berjumlah 16

Tabel V.11 : Usaha Terhadap
ecil Menengah Pada
gori Penilaian
No Item Yang Dinilai Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik
1 | Persediaan Bahan 1,66 1,66 0,68 4
" | Mentah (41,50%) | (41,50%) (17%)
o | Persediaan Bahan 8 0,66 0,34 4
dalam Proses (75%) (16,5%) | (8,5%)
_ _ 1,34 1,66 1
3. | Persediaan Barang Jadi (33,50%) | (41,50%) (25%) 4
Jumlah 6 3,98 2,02 12
Rata-Rata 2 1,32 0,68 4
Persentase 50% 33% 17% 100%




Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Dari data tabel rekapitulasi tanggapan responden pemilik usaha di atas
ternadap Persediaan Bahan Baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu Dan
Batok Kelapa Kota Pekanbaru;.untuk kategori-penilatan Baik yaitu sebesar 50%
untuk kategori penilaian Cukup Baik adalah sebesar 33%, dan untuk kategori
Kurang Baik adalah sebesar 17%: dari total keseluruhan responden pemilik usaha
produk Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru sebanyak 4 orang. Dari
hal tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa untuk penelitian-ini dikategorikan
Cukup Baik dengan total persentase secara keseluruhan sebesar 50%, sesuai
dengan penjelasan didepan tentang persentase sebesar 34% - 66% masuk kedalam

kategori Cukup-Baik.

Tabel V.12 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap
Analisis Persediaan Bahan Baku Usaha Kecil Menengah Pada
Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Btk Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik
1 | Persediaan Bahan S Y 4 16
" | Mentah (31,25%) | (43,75%) (25%)
o | Persediaan Bahan 3,66 6,34 4 16
" | dalam Proses (35,38%) | (39,62%) | (25%)
3 _ _ 6,34 6,66 3 16
- | Persediaan Barang Jadi (39,62%) (41,63%) (18,75%)
Jumlah 17 20 11 48
Rata-Rata 5,66 6,68 3,66 16
Persentase 35,38% 41,75% 22,87% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Dari data rekapitulasi tanggapan responden masyarakat terhadap produk

arang dan batok kelapa untuk kategori penilaian Baik sebesar 35,38%, untuk
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penilaian Cukup Baik adalah sebesar 41,75% dan untuk kategori Kurang Baik
22,87% dari total keseluruhan responden masyarakat pada Usaha Kecil Menengah

Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru sebanyak 16 orang. Dari hal

tersebut dapat diar : i.dikategorikan Cukup

S *Vanpunett '%
IRQPMSE | sebesar, Rﬁg

ai dengan

k kedalam
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

C. ldentitas Responden

Jenis Kelamin Persentase %
1. | Laki-laki 75%
2. | Perempuan 25%
Jumlah 100%

Sumber : Olahan Data Penelitian 2019

Dari tabel di atas diketahui bahwa jika dilihat dari jenis kelamin responden

penyedia pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru yaitu untuk jenis

kelamin laki-laki adalah sebanyak 3 orang dengan persentase jumlah 75% dan

untuk jenis kelamin wanita sebanyak 1 orang atau sama dengan persentase jumlah
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25% dari keseluruhan responden penyedia pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa

Kota Pekanbaru yang berjumlah 4 orang.

Untuk mengetahui jumlah jenis kelamin responden masyarakat/konsumen

elan ersentase %

1. aki 25%
A3,75%

0%

memiliki jenis

56,25% dan ya jenistkela Jere 3 drang atau sama

mengambil keputusan tentang apa yang tidak dan yang harus dilakukan. Seperti
diketahui bahwa pengurus yang lebih tua usianya akan lebih bijaksana dalam
mengambil tindakan daripada pegawai yang lebih muda, akan tetapi tidak dapat
dipungkiri juga bahwa semakin tua usia seseorang maka kemampuan fisiknya
akan lebih cepat mengalami kelelahan dalam melakukan pekerjaan jika

dibandingkan dengan pengurus yang umurnya lebih muda.
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Untuk mengetahui usia responden penyedia pada Arang Kayu Dan Batok

Kelapa Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.3 : Distribusi Jumlah Responden Penyedia Berdasarkan Umur

Sumber :

Berdas

b3 LY Y

jika dipanda
tahun berju

tahun berju

t\‘%\\‘%\'%

2 g
tasay

dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena) Pekanbaru.

Sedangkan untuk mengetahui umur responden masyarakat pada Arang Kayu

Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel V.4 : Distribusi Jumlah Responden Masyarakat Berdasarkan Umur
Responden Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota

Pekanbaru.

Persentase %

12,50%

37,50%

orang.
D. Analisis Persediaan Bahan Baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang
Kayu dan Batok Kelapa (Studi Kasus UKM an3 di Jalan dr. Leimena)
Pekanbaru.
Persediaan (inventory) merupakan barang dagangan yang utama dalam
perusahaan dagang.Persediaan termasuk dalam golongan aset lancar perusahaan

yang berperan penting dalam menghasilkan laba perusahaan. Secara umum istilah
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persediaan dipakai untuk menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual
kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual.

Dalam perusahaan dagang, persediaan merupakan barang-barang yang diperoleh

persediaan

ataupun pe

produksi.

Indikator Persediaa

Mentah Pada Arang Kayu dan
Batok Kelapa Pekanbaru

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Baik Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik

1. | Bagimana Kualitas o 0 )
Bahan Mentah 2(50%) | 2 (50%) 4
Berapa banyak jumlah

2. | bahan mentah yang 1 (25%) 2 (50%) | 1 (25%) 4
diperlukan

3. | Berapalamawaktuyang | 2(50%) | 1(25%) |1 (25%) 4
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dibutuhkan untuk
mengirim bahan mentah

Jumlah 5 5 2 12
Rata-Rata 1,66 1,66 0,68 4
Persentase 41,50% 100%

Sumber : Data Olah

25%, dikarnakan UKM an3 di Jala

eimena ini menggunakan Bahan Baku

Penolong berupa kayu Akasia. Sedangkan responden yang menyatakan cukup

baik (kurang tau) sebanyak 2 atau 50%, karna penyedia tidak selalu menggunakan

kayu akasia sebagai bahan baku pembuatan Arang Kayu dan Batok Kelapa.

Sementara itu yang menyatakan kurang baik (tidak tau) sebanyak 1 orang atau




sama dengan 25% karna penyedia mengatakan pembuatan arang dan batok kelapa

bahan bakunya tidak hanya kayu akasia saja.

Untuk item pertanyaan 3 vyaitu apakah Kketersediaan bahan baku
mendukung usaha-Arang Kayu.dan Batok Kelapa, responden.yang menjawab baik
(iya) sebanyak 2 orang atau sama dengan 50% karna pemilik usaha merasa
ketersediaan bahan baku yang-ada'mertpakan, factor pendorong utama dalam
usaha ini. Sedangkan yang menjawab cukup baik (kadang-kadang) sebanyak 1
orang atau 25% karna pemilik usaha merasa terkadang mencari bahan baku itu
sulit disekitar tempat usaha. Sementara itu responden yang menjawab kurang baik
(tidak pernah) sebanyak 1 orang atau sama dengan 25% dikarenakan bahan baku
tidak tersedia disekitar tempat usaha Arang Kayu dan Batok Kelapa Pekanabaru.

Dari data dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator bahan
baku dan penolong dikategerikan baik dengan, persentase sebesar 41,50% dari
keseluruhan tanggapan atau jawaban responden pemilik usaha Arang Kayu dan
Batok Kelapa Pekanbaru.

Tabel V.6 : Distribusi. Tanggapan Responden.. Masyarakat Terhadap
Indikator Persediaan Bahan Mentah Pada Usaha Arang Kayu
dan Batok Kelapa Pekanabaru.

Berikut tanggapan responden masyarakat dari 16 orang responden mengenai

bahan baku dan penolong pada usaha Arang Kayu dan Batok Kelapa Pekanbaru,

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Bai Cukup Kurang | Jumlah
aik . .
Baik Baik
1. | Bagimana Kualitas 4 9 3 16
Bahan Mentah (25%) | (56,25%) | (18,75%)
o | Berapa banyak jumlah 7 5 4 16
bahan mentah yang (31,25%)
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diperlukan (43,75%) (25%)

. Berapa lama waktu yang 4 7 5
- | dibutuhkan untuk 0 ) 16
mengirim bahan mentah (25%) (43,75%) | (31,25%)
Jumlah 15 21 12 48
16
100%
at bahwa 4
orang responden dari ; ik dengan 25%,

tuk membuat
arang dan (kurang tau)
sebanyak 9 anggapan bahwa
jenis kayu anti. Dan yang
menyatakan 8,/5% persen dari
jumlah resp

Untuk item ¢ ) upa kayu Akasia,

tempat pembuatan arang atau batok kelapa sehingga bahan bakunya bisa saja
diganti-ganti. Selanjutnya yang menyatakan kurang baik (tidak tau) sebanyak 4
orang atau 25% persen dari jJumlah responden.

Item pertanyaan 3 apakah ketersediaan bahan baku disekitar pemilik usaha

arang mempermudah jalannya usaha tersebut, responden yang menjawab baik 4

orang atau sama dengan 25% karna jika ketersediaan bahan baku sangat
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berpengaruh atas jalannya usaha arang ini, dan yang menjawab cukup baik
sebanyak 7 orang atau sama dengan 43,75% karna bahan baku disekitar tempat

usaha tidak selalu ada, dselanjutnya yang menjawab kurang baik (tidak tau)

orang.

5. Persedias

ang digunakan

peluang-peluang yang belum terpenuhi.

Berikut tanggapan responden pemilik usaha dari 4 orang responden dan
tanggapan masyarakat dari 16 orang responden yang mengisi kuesioner mengenai
persediaan bahan setengah jadi pada Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu

Dan Batok Kelapa Pekanbaru. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.7 : Distribusi Tanggapan Responden Pemilik Terhadap Indikator
Persediaan bahan dalam proses Pada Usaha Kecil Menengah

Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Pekanbaru.

Kategori Penilaian
No Item Ya i . Kurang | Jumlah
ik ik
B
1 - 4
o ¢ \TAS ISL4py
Be wa
dip u
2. | mempr - 4
men
sete
Seja . — -
3. | dari - 2(50%) 2 ) 4
keba < o s S0
=E == 12
1 4 4
P Yo 100%
Sumber : Da Pen% 0
Berda: K a % I 4 orang responden
pemilik usaha atau sama dengan
o L]
75% alasannya k i memang dilakukan
pemotongan kayu secara e ulu, sedang yang menyatakan

cukup baik (kadang-kadang) sebany orang atau sama dengan 425%, dengan
alasan terkadang memang dilakukan pemotongan tapi ada juga ada yang langsung
dibakar, dan tidak ada respon yang menjawab kurang baik.

Untuk item pertanyaan 2 yaitu Persediaan setengah jadi ini kayunya
dikeringkan atau tidak, yang menyatakan baik (ya) sebanyak 4 orang atau sama

dengan 100% karna setiap penyediaan barang setengah jadi kayunya selalu



dikeringkan terlebih dahulu, dan tidak ada responden yang menjawab kadang-
kadang ataupun tidak.
Item pertanyaan 3 apakah persediaan bahan setengah jadi ini dilakukan

sesuai tahapan, yang menyatakan baik (ya)-2 orang atau.sama dengan 50%,
alasannya karna apabila tidak sesuai tahapan nanti hasilya tidak bagus. Dan yang
menyatakan cukup baik sebanyak 17 orang-atau sama dengan 25% karna ada yang
sesuai tahapan tapi ada juga yang tidak sesuai dengan tahapan penyediaan barang
setengah jadi tersebut. Sedangkan yang menyatakan kurang baik (tidak pernah)
adalah sebanyak 1 orang atau sama dengan 25% dikarnakan pembuatan barang
setengah jadi tidak pernah dilakukan sesuai dengan tahapannya.

Dari data-diatas dapat disimpulkan bahwa indikator persediaan bahan
setengah jadi dikategorikan baik dengan persentase 75% atau jawaban responden
penyedia/pemilik usaha yang-berjumlah 4 orang.

Tabel V.8 : Distribusi Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap
Indikator Persediaan Bahan dalam proses Pada Usaha Kecil

Menengah Arang Kayu Dan Batok Kelapa Pekanbaru.

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Baik Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik

Berapa banyak yang

1| dikeluarkan untuk 5 6 5 16
menjadikan bahan (31,25%) | (37,50%) | (31,25%)
setengah jadi
Berapa lama waktu yang
diperlukan untuk 9 3 4

2. | memproses bahan 56 259/ 18750 - 16
mentah menjadi bahan (56.25%) | (18,75%) (25%)
setengah jadi
Sejauh mana perubahan

3. daJri bahan m(fntah 18 :7)’50/ 6215%0/ 18 ?50/ 16
kebahan setengah jadi (18,75%) | (62,50%) | (18,75%)




Jumlah 17 19 12 48

Rata-Rata 5,66 6,34 4 16

Persentase 35,38% 39,62% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan«tabel di.atas dapat dilihat bahwa dari 16 orang responden
masyarakat yang menyatakan baik (banyak) stok sebanyak 5 orang atau sama
dengan 31,25% karna penyedia barang setengah jadi mempersiapkan stok yang
cukup banyak, yang menyatakan cukup baik sebanyak.6 orang atau sama dengan
37,50% dengan alasan terkadanag ada stok barang tapi terkadang juga sulit
ditemukan, dan yang menyatakan kurang baik 5 orang atau sebanyak 31,25% dari
kesluruhan resaponden yaitu 16 responden.

Untuk item pertanyaan 2 yaitu apakah proses pengeringan diperlukan, 9
orang menyatakan baik (sangat perlu) atau sama dengan 56,25% dengan alasan
karna proses pengeringan sangat penting dalam penyediaan bahan setengah jadi,
untuk responden masyarakat yang menyatakan cukup baik sebanyak 3 orang atau
sama dengan 18,75% dengan alasan diperlukan ketika bahan itu basah kalau
sudah kering tidak perlu lagi dilakukan proses pengeringan. Dan yang
menyatakan kurang baik 4'orang atau 25% darijumlah keseluruhan responden.

Untuk item pertanyaan 3 penyediaan barang setengah jadi apakah sudah
sesuai dengan tahapannya, 3 orang menyatakan baik atau sama dengan 18,75%
dengan alasan sudah sesuai dengan tahapan penyediaan barang setengah jadi, dan
yang menyatakan cukup baik sebanyak 10 orang atau sma dengan 62,50% karna
ada juga yang sesuai dengan tahapan da nada juga yang tidak sesuai dengan

tahapan penyediaan bahan setengah jadi, dan yang menyatkan kurang baik adalah
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3 orang atau sama dengan 18,75% karna penyediaan barang setengah jadi sulit
sesuai dengan tahapannya.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator

penyediaan baran o jadi_di ol § ik dengan persentase

penulis lihat se na banya ar adi dengan yang

sudah di so

gori Penilaian
No Item Yang Dinilai Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik
. Apakah sudah banyak 1 9 1
- | hasil produksi dari tahun 0 " 0 4
ke tahunnya (25%) (50%) (25%)
Bentuk kelemahan dan
kekuatan dalam
2. membangun persediaan - 2 2 4
0
UKM dari persediaan (50%) (50%)
barang jadi
3. | Bagaimana bentuk 3 1 ) 4
kapasitas dari Persediaan (40%) (43%)




| yang sudah jadi
Jumlah 4 5 3 12
Rata-Rata 1,34 1,66 1 4
Persentase 33,50% 41,50% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan. tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 4 orang penyedia yang
menyatakan baik sebanyak 1 orang responden atau sama dengan 25% alasannya
karna hasil produksi sudah.lumayan banyak, sedangkan yang menyatakan cukup
baik sebanyak 2 orang atau sama dengan 50% karna terkadang dalam setiap
tahunnya banyak terkadang hasil produksinya berkurang, dan yang menyatakan
kurang baik adalah 1 orang atau sama dengan 25%, karna penyedia merasa hasil
yang didapat tidak sesuai dengan apa yang dikerjakan.

Untuk item pertanyaan 2 bagaimana bentuk kelemahan dan kekuatannya,
tidak ada responden yang menyatakan baik atas bentuk kelemahan dan
kekurangan dalam persediaan= UKM, terhadap \barang jadi, yang menyatakan
cukup baik sebanyak 2 orang atau 50%, dikarnakan apa yang dikerjakan sesuali
dengan apa yang didapat, dan yang menyatakan kurang baik adalah sebanyak 2
orang atau 50% dari keseluruhan responden.

Untuk item pertanyaan.3 mengenal bagaimana bentuk kapasitas dari
Persediaan yang sudah jadi yang menyatakan baik sebanyak 3 orang atau sama
dengan 75%, dengan alasan kapasitas produk sudah sesuai dengan apa yang
diinginkan masyarakat, yang menatakan cukup baik sebanyak 1 orang atau sama
dengan 25% dikarnakan terkadang ada yang bagus da nada juga yang kurang
bagus, dan tidak ada responden yang menjawab tidak baik atas bentuk kapasitas

dari Persediaan yang sudah jadi.



Dari data dan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator
persediaan barang sudah jadi dikategorikan Baik dengan persentase 41,50% dari
keseluruhan tanggapan atau jawaban responden penyedia yang berjumlah 4 orang.

Tabel V.10 : Distribusi” Tanggapan Responden Masayarakat Terhadap
Indikator Persediaan Barang Sudah Jadi Pada Usaha Kecil

Menengah Arang Kayu Dan Batok Kelapa Pekanbaru.

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Baik Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik
Apakah pemilik UKM ini
1. | mengetahui sebebrapa 9 4 3 16
banyak stok yang (56,25%) (25%) (18,75%)
disediakan
, Bentuk. kapasitas dari 4 10 2
: }:’at,:jrisedlaan yang sudah (25%) (62.50%) | (12,50%) 16
! 1 6 4
3. | Kapasitas produksinya (37,20% ) | (37,500%) (25%) 16
Jumlah 19 20 9 48
Rata-Rata 6,34 6,66 B 16
Persentase 39,62% 41,63% | 18,75% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dilthat bahwa dari 16 orang masayarakat
yang menyatakan baik mengenal penilaian terhadap persediaan barang jadi
sebanyak 9 orang atau sama dengan-56;25% dengan alasan pemilik usaha tentu
tau berapa sttok yang mereka sediakan, sedangkan yang menyatakan cukup baik
sebanyak 4 orang atau 25% dari seluruh responden. Dan yang menyatakan kurang
baik 3 orang atau 18,75% dari jumlah responden.

Untuk item pertanyaan 2, mengenai Bentuk kapasitas dari Persediaan yang
sudah jadi yang menyatakan baik sebanyak 4 orang atau sama dengan 25%

dengan alasan kapasitas persediaan sudah jadi sudah baik, dan yang menyatakan
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cukup baik adalah sebanyak 10 orang atau 62,50% dari keseluruhan responden,

Sedangkan yang menyatakan kurang baik sebanyak 2 orang atau 12,50% dari

jumlah responden.

persediaan
42,63% dari

berjumlah 16

Tabel V.11 : Usaha Terhadap
ecil Menengah Pada
gori Penilaian
No Item Yang Dinilai Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik
1 | Persediaan Bahan 1,66 1,66 0,68 4
" | Mentah (41,50%) | (41,50%) (17%)
o | Persediaan Bahan 8 0,66 0,34 4
dalam Proses (75%) (16,5%) | (8,5%)
_ _ 1,34 1,66 1
3. | Persediaan Barang Jadi (33,50%) | (41,50%) (25%) 4
Jumlah 6 3,98 2,02 12
Rata-Rata 2 1,32 0,68 4
Persentase 50% 33% 17% 100%




Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Dari data tabel rekapitulasi tanggapan responden pemilik usaha di atas
ternadap Persediaan Bahan Baku Usaha Kecil Menengah Pada Arang Kayu Dan
Batok Kelapa Kota Pekanbaru;.untuk kategori-penilaian Baik yaitu sebesar 50%
untuk kategori penilaian Cukup Baik adalah sebesar 33%, dan untuk kategori
Kurang Baik adalah sebesar 17%: dari total 'keseluruhan responden pemilik usaha
produk Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru sebanyak 4 orang. Dari
hal tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa untuk penelitian-ini dikategorikan
Cukup Baik dengan total persentase secara keseluruhan sebesar 50%, sesuali
dengan penjelasan didepan tentang persentase sebesar 34% - 66% masuk kedalam

kategori Cukup-Baik.

Tabel V.12 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Terhadap
Analisis Persediaan Bahan Baku Usaha Kecil Menengah Pada
Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai Btk Cukup Kurang | Jumlah
Baik Baik
1 | Persediaan Bahan S Y 4 16
" | Mentah (31,25%) | (43,75%) (25%)
o | Persediaan Bahan 3,66 6,34 4 16
" | dalam Proses (35,38%) | (39,62%) | (25%)
3 _ _ 6,34 6,66 3 16
- | Persediaan Barang Jadi (39,62%) (41,63%) (18,75%)
Jumlah 17 20 11 48
Rata-Rata 5,66 6,68 3,66 16
Persentase 35,38% 41,75% 22,87% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2019

Dari data rekapitulasi tanggapan responden masyarakat terhadap produk

arang dan batok kelapa untuk kategori penilaian Baik sebesar 35,38%, untuk
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penilaian Cukup Baik adalah sebesar 41,75% dan untuk kategori Kurang Baik
22,87% dari total keseluruhan responden masyarakat pada Usaha Kecil Menengah

Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru sebanyak 16 orang. Dari hal

tersebut dapat diar : i.dikategorikan Cukup

Baik dengan t ‘ ‘ ‘ n‘]\“ .@@' ai dengan
: Qggpm& 1S208s8) }%0 k kedalam
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan mengenai

Analisis Persedia o Pada Arang Kayu Dan

= Wynyeatth, ;

Batok Kk nbaru, maka

F(
‘&
dapat penulis a

A. Kesi

b) i : ad egori Cukup Baik

yang diajukan kepada responden maka diperoleh hasil yang Cukup Baik,
hal ini dikarnakan Persediaan Bahan dalam Proses pada Usaha Kecil
Menengah Pada Arang Kayu Dan Batok Kelapa Kota Pekanbaru
penyediaan bahan setengah jadi sudah cukup sesuai dengan tahapannya

seperti pengeringan, pemotongan dan lain-lain.
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¢) Indikator Persediaan Barang Jadi berada pada kategori Cukup Baik
Bahwa dari 16 orang responden yang teliti dari 3 item pertanyaan

yang diajukan kepada responden maka diperoleh hasil yang Cukup Baik,

tahapannya seperti kayu yang dipotong pendek-pendek dan pengeringan
sebelum dilakukan pembakaran.

¢) Indikator Persediaan Barang Jadi berada pada kategori Cukup Baik

Bahwa dari 4 orang responden yang teliti dari 3 item pertanyaan

yang diajukan kepada responden maka diperoleh hasil yang Cukup Baik,
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kapasitas produsinya sudah cukup baik dan hasil produiksinya sudah
cukup banyak..

B. Saran

dalam penelitian ini

\\\“ .0‘ ‘
N@p\mrs N&ﬂ}qw&ao

l'

an “arang pIT ga masyrakat
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